BAR II

LANDASAN TEORI

A. KEPERCAYAAN.
a, Pengertian Kepercayaan.

Kepercayaan asal. kata dari bahasa sangsekerta
yaltu "percaya' yang artinya kebenaran dan ke jujuran
orang lain dan mengakui kebenaran dari apa yang di
ceritakan orang lain mengenai suatu atau sesuatu

kaadaan.l

Kata "kepercayaan' secara sematik (pengeta -
huan tentang seluk beluk dan pergeseran arti kata-
kata) yaitu
- Iman kepada agama yang maksudnya kepercayaan yang
berkenaan dengan agama.

- Anggapan (keyakinan) bahwa benar sungguh ada
misalnya kepercayaan bahwa dewa“dewa, oOrang-orang
halus itu bedar-henar ada,atau sungguh-sungpguh ada

= Dianggap benar dan jujur misalnya "orang kepercaya

an" adalah orang yang berprilaku benar dan jujur.E
1. Brof. Kamil Kartapraja, aliPan-aliran
i i amia Pustaka

Sa'adah,tahun.1975,hal.l2

2+ Drs. Abd.Mutholib Ilyas,Drs. Abd.Ghofur -
Imam,Aliran Kepercaysan dan Kebatinan, CV. Amin

Surabaya,hal.9



Kata kepercayaan menurut istilah di Indonesia
adalah kepercayaan (keyakinan) terhadap Tuhan Yang
Maha Esa di luar agama dan bukan agama baru tapi

bagian dari kebudayaan nasional .

Dari arti kata tersebut maka pengertian "= dari
kepercayaan dapat dibagl dua macam arti yaitu
- Kepercayaan berdasarkan agama yanfy disebut Iman.
- Kepercayaan berdasarkan hasil cipta rasa dan karsa

manusia yang disebut aliran kepercayaan.3

Menurut Dr. Fransisco Jost Morena dalam bukunya
yang berjudul "Agama dan Akal fikiran" bahwa kepercaya
an atau keimanan merupakan proses kejiwaan, dengan
kepercayaan itu kita menggunakan dan mengenyampingkan
kemampuan otak dengan cara menerima jawaban-jawaban
yang bersifat nen-rasional terhadap pertanyaan dasar
mengenai kehidupan manakala kita menggunakan keperca-
yaan untuk menerima jawaban~-jawaban yang berdasarkan
atas teologi (ilmu ketuhanan) atau dasar-dasar kekua -
tan gaib diluar alam semesta,maka kisia ada di ¢ :depan

pintn kehadiran suatu agama.Misalnya saja jatuh cinfa

adalah suatu kepercayaan kita terhadap keluarga =~ dan
pimpinan atau suatu idiologi kalau kepercayaan kita
by

terapkan pada bidang lain.

}o Ibid,ha'l - X0

4. Drs. M. Amin Abdullah, Agama dan akal fikiran
ter jemah, PT. Raja Grafindo Persada,tahun 1994 ,hal .124
—1251




Kepercayaan dalam agama tidak sama dengan
kaepercayaan hasil cipta karya manusia. Keimanan dalam
agama adalah semata-mata dari Tuhan dan yang diimani
semata-mata dari wahyu yang diberikan kepada Nabi-Nya.
Sedangkan kepercayaan yang berasal dari hasil cipta
karya manusia adalah apa yang dipercayal itu tidak
berdasarkan agama tetapi berdasarkan apa yang diperca-
yal dan dia rasakan.Karena tingkat pemikiran manusia -
itu berbeda-beda dah apa yang menurut pikirannya patut
dipercayai Juga bermacam-macam,maka hasil pemikirannya
juga bermacam-macam dan berbeda-beda,dan begitu Juga

kepercayaan.

Ada juga yang menulis definisi kepercayaan

adalah sebutan kelompok masyarakat yang mempercayal -

adanya Tuhan Yang Maha Fsa berdasarkan hasil .. oipta
rasa Earsa manusia.Kepercayaan juga berarti suatu
aliran yang mempunyal faham yang bersifat dogmatis
yang terjalin dengan adat hidup sehari-hari dari
berbagal suku bangsa yang mempercayai adat nenek
mayans.s

Dari definidi-definisi di atas maka.kepercayaan

adalah suatu yang diakui sebagail kebenaran karena

2. Drs. ABB.Mutolib Ilyas,Drs. ABD.Ghofur Imam
Opcit,hal.ll



manusia tidak mungkin bisa hidup tanpa mempunyai
kepercayaall.
Bentuk-bentuk Kepercayaan.

Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu

memertukan kepercayaan, maka dalam kenyataannya bentuk

-bentuk kepercayaan itu berbeda-beda antara satu
dengan yang lainnya,sudah tentu ada dua kemungkinan
gemua itu salah satu diantaranya benar, tetapi

disamping itu masing-masing bentuk kepercayaan munglkin
mengandung unsur kebenaran dan kepalsuan yang bercam-

pur baur.
Bentuk-bentuk kepsrcayaan itu antara lain @

1. Animisme
Kata animisme berasal dari kata "anima' dari
bahasa latin "animus" dan bahasa Yunani Avepos
dalam bahasa sangsckerta disebut "Ruah" yang arti-
nya "nafas" atau juga jiwa,ia abalah doktrin atau

realitas jiwa.E

Menurut Tylor,orang-orang yang pertama- tama
mempelajari alam roh pada bangsa-bangsa yang
masih primitif (sederhana) berpendapat bahwa
animisme ialah kepercayaan adanya ruh(nyawa)
pada benda-benda,batu-batu,tumbuh-tumbuhan ,
binatang,manusia dan makhluk-makhluk yang
lain yang terdapat di dunia.

7 Prof Kamil Kartapraja,Op cit,hal. 3



Biasanya kepercayaan animisme ini dipeluk
oleh bangsa yang masih primitif karena mereka
percaya kepada ruh dan memuliakannya. Mereka
berkeyakinan bahwa ruh itu dapat memberi manfaat
pada kehidupan manusia serta dapat diminta
pertolongan bagi kehidupan manusia di dunia ini.
Misalnya,orang menyembah :pohon beringin tersebut
ada rohnya dan dapat membantu mereka dalam hal-
hal yang mereka kehendaki.Demikian Juga penyem-
bah terhadap pohon-pohon lain,batu-batu  besar

sendang atau binatang dan lain-lain.

Animisme ini dapat juga menimbulkan ragam
kepercayaan dan macam-macamnya yaltu :
1. Kepercayaan dan .+ penyembahan kepada alam
Mereka percaya dan memu ja terhadap
matahari,bulan, bintang, udara,api,tanah karena
mereka menyadari benar-benar akan faedah darl

benda-benda alam tersebut.

2. Kepercayaan dan penyembahan kepada benda-benda

Mereka beranggapan bahwa barang slapa
yang memakai atau mempergunakan benda ditu akan
terhindar dari malapetaka dan kesengsaraan hidup
bahkan dapat juga mendatangkan kebaikan seperti

banyak rejeki dan disayang wanita.

5; Kepercayaan dan penyembahan terhadap binatang

Binatang juga ﬂiﬂpgggp;mempunyai kekuatan



N

gaib,binatang-binatang tersebut dipuja-puja
karena dianggap dapat memberi keselamatan bagi

hidupnya.

. Kepercayaan dan penyembahan kepada roh nenek
mo¥ang.

Mereka berkeyakinan bahwa orang-orang
yang sudah mati rohnya masih tetap hidup dan

masih dapat di minta pertolongannya dleh manusia@

Dinamisme.

Dinamisme adalah suatu istilah dalam
antropologi untuk menyebut suatu pengertian ten-
tang sesuatu kepercayaan.Kata ini berasal dari
kata Yunani "dynamis'" atau '"dynaomos' yang arti-
nya kekuatan atau tenaga.Jadil dinamisme ialah
kepercayaan (anggapan) tentang adanya kekuatan
atau gaib yang terdspat pada pelbagai barang
baik yang hidup maupun benda mati, kekuatan gaib
ini disebut mana,dalam bahasa jawa disebut

kesekten.

Bagi masyarakat primitif benda-benda yang
memiliki suatu kekuatan yang luar biasa misalnya
benda-benda itu jarang didapat umpamanysa logam
emas ,perak,besi dan lain-lain yang dianggap

sebagal benda keramat karena mereka menganggap

8. Drs.H.Abu Ahmadi,Perbandinpgan Agama
Penerbit Reneka Cipta,Cet 17,hal. L2-4i




benda-benda tersecbut mempunyal kesan gaib dan
untuk menyatakan kekeramatan benda ctersebut ada
berbagal cara cerita,masing-masing bagian

mempunyai kesaktiahnya sendiri-sendiri.

Selain benda-benda keramat tersebut di
atas orang primitif pada umumnya juga menganggap
bahwa beberapa tanah,air dan juga api mempunyal
kekeramatan yang istimewa karena menganggap

semua itu mengandung makna yang suci.

Pada kepercayaan bangsa primitif ini juga
memparcayal bahwa beberapa jemis binatang ada

yang keramat dan binatang-binatang tersebut di-

larang diburu kecuali pada waktu panen (waktn
suci) ada juga sejenis binatang yang dianggap
menurunian manusia,binatang tersebut disebut

9

totenisme.

Selain kepercayaan tersebut diatas bangsa
primitif juga percaya beberapa manusia ada Yyang
dianggap sucl dan keramat,bertuah dan sebagalnya
mereka dihormati lebih dari pada orang lain.Menu
rut pandangan mereka orang-orang tersebut mempu-
nyai kekuatan gaib karena keturunannya maupun

ilmunya.la

9+ 1bid, hal. 38
.10, 1bid, hal., 39
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Kata dinamisme berasal dari kata Yugani
bagh masyarakat yang mempercayainya mereka
selalu menghormati benda-benda tersebut bisa

. mendatangkan lkeberuntungan dan sebaliknya bila
mereka Melanggar aturan-aturan maka akan tertim-

pa suatu bencana.

c¢. Faktor Yang Membentuk Kepercayaan

Tiap-tiap dindividu mempunyai  kepercayaan
pada kebenaran, pada khayalan dan kadang Jjuga pada
apa yang didasarkan pada salah pengertian dan
kepercayaan boleh berganti menurut usia dan penga-
laman:iy..diantaranya faktor-faktor Jyang lain. Tapi
kepercayaan tertentu diambil oleh seluruh golongan
pada umumnya dan kepercayaan-kepercayaan itu adalah
urusan pribadi.Karena pada dasarnya getiap manusia
itu membutuhkan kepercayaan dan kepercayaan terse-
but akan membentuk sikap dan pandangan hidup sese =
orang.Proses pencarian kepercayaan oleh  manusia
tidak akan berhenti (selalu ada) selama  manusia

&da.ll

Menutut Gustave Labon faktor yang membentul
kepercayaan ada dua macam yaitu faktor intern dan

faktor ekstern.

lenrs.AMalik Fa jar, Drs. Abdul Ghofie,
Kuliah Agama Islam Di Perpguruan Tinggi, Al -HEchlas,
Surabaya,l981,hal. 30
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Faktor intern adalah faktor Yyang tumbuh
dari dalam diri seseorang yang memiliki pengaruh
dalam rangka proses pembentukan kepercayaan antara
1lailn :

a. Perangal

b. Contoh teladan yang utama yang dipandang sebagail
suatu kesempurnaan yang harus dicapai.

¢. Sesuatu yang disukai manusia dan di cintai

d. Keinginan yang keras kepala mempercleh sesuatu
disukai.

e Pengalaman—pengalama.lE

Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang
tumbuh dari luar yang berusaha untuk mempengaruhi
dalam proses pembentukan kepercayaan antara lain
a. Lingkungan
b. Ucapan-uffapan atau pidato dari orang yang punya

dan yang berwlbawa
¢. Adat istiadat
d. Gambar-gambar yang besar pengaruhnya terhadap
kepercayaan misalnya gambar yang didalamnya
mengarah pada suatu maksud yaitu agar yang
melihat percaya.
Inilah faktor-faktor yang membentuk kepervayaan

baik dalam diri sendiri (intern) maupun dari luar

12, M. Hasbi Ash 8hiddiqi,Sejarah dan Pengantar
Tlmu Tanhtd /Kslam,Bulan Bintang,Jakarta,hal. L8



diri (ekstern).

B. AQIDAH.
| Bagi setiap muslim pertama kali yang harus di
miliki adalah agidah atau kepercayaan kepada 41lah
sehingga agidah menempati posisi paling mendasar bagi
kehidupan seorang muslim,karena dengan aqidah inilah
georang muslim akan mendapatkan lemtera atau

pembimbing menuju yang benar dan diridhpi oleh Allah.

Ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan
As Sunah Rosul pada dasarnya hanyalah terbagl pada dua
bidang pokok yaitu bidang aqidah dan bidang syarilah
atau dengan kata lain terdiri dari keimanan dan
perbuatan {amal}.lﬁnimana antara keduanya memiliki
keterkaitan erat satu sama lain.Maka jika diibaratkan
sebuah bangunan,maka agidah akan menempati posisi

dasar,sedangkan syari'at adalah sebagal bangunannya.

Karena begitu eratnya hubungan antara keduanya
itu,maka setiap kali penyebutannya dalam berbagai ayat
Al Qur'am persoalan amal itu selalu dikaitkan dengan
keimanan.Hal ini kita jumpai pada ayat berikut inmi
3 D2 2P 'J 2 gt Yy
A_._Laa-hinl= Lpﬁifiuﬁ-* US#. E)-*“LJ’

u;.-g. LY I ’ 4 .
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134 6.yit Sabiq,Aqidah Islam ( Ilmu tauhid )
Diponegoro,Bandung,hal. 15




Artinya : Barang siapa yang mengerjakan amal saleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman maka sebungguhnya akan ikami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang 1eE}h baik dari
apa yang telah mereka kerjakan. '

Agidah yang merupakan titik tolak permulaan
bagi setiap muslim dengan berpegang teguh
kepadanya ia akan hidup dalam keadaan yang
baik dan menggembirakannya tetapi dengan
menknggalkannya akan matilah semangat kerohani-
an manusia ia adalah bagaikan cahaya yang apa
bila seseorang itu buta dari padanya maka pasti
lah ia akan tersesat dalam liku-liku kehidupan
nya malahan tidak mustahil ia akan ter jerumus -
dalam 1¢mhah—igmbah kehidupan sesat yang amat
dalam sekali.

Karena itulah agidah menjadi aspek yang paling
mendasar bagi pembentukan prinsis-prinsip muslim
secara utuh dan dengan agidah ini pula  sikap dan
tingkah laku yang ingin dicapal seseorang muslim
akan tertentukan.Karenanya tinggi rendahnya nilai
manusia tergantung kepada kepervayaan (agidahl yanpg

dimiliki.,

Pokok gjaran islam ini sangat fleksibel yang
artinya ajaran islam aspek aqidah ini dapat diterima
dalam setlap kurun waktu dimanapun berada bahkan sejak
Nabi Adampun agidah inilah yang menfjadi sendi utamanya
disamping itu agidah dini juga mudah diterima dalam
berbagal kalangan lapisan masyarakat baik itu dari
kalangan intekektual maupun dari kalangan yang tidak

bisa membaca dan menulis, semua itu dapat menerimannya

g, Lo Departemes Agama RI. Op Cit. hal. 417
15+5ayid Sabiq, Op Cit, hal, 21



dan mengerti atau memahaminya se jauh kemampuan yang ia

mil iki.

a. Pengertian agidah.
Pengertian aqidah menurut H.Endang Saifudin
Anshori secara etimologis berarti ikatan, sangkutan
dan secara tehnis berarti kepercayaan, keyakinan
iman.Aglidah adalah keyakinan hidup,yaitu iman dalam

artli yang khas.la

Jadi pengertian agqidah secara lughotan ialah
sesuatu yang mengikat hati dan perasaan mmanusia

serta yang di jadiken pegangan.

Adapun menurut distilah atau terminologi
bahasa para ulama' mendefinisikan bahwa 1'tigat
ilmu dan ma'rifat semuanya satu pengertian yaitu
iman yang sesuai dengan kenyataan yang dapat

dikuatkan dengan dalil, artinya bukan i+ nslatu

kepercayaan yang didasari pada syak wasangka.lf

Untuk inilah Prof. Hamka mengartikan yaitu :

Bahwa kita mengikat hati dan perasaan kita
sendiri dengan sesuatu kepercayaan dan tidak
hendak kita tukar lagi dengan yang lain.Jiwa
raga kita pandangan hidup kita way of live
kita telah terikat nigh agidah kita tidak
dapat benarkan lagi.

16. H. Fndang Saifudin Anshori Md., Wawasan
Islam (pokok-pokok Fikiran Tentang Islam dan Umat
nya, ,Rajawall Pers,Jakarta,l990,hal. 27

17+ M. Hasbi Ash Shidgi, Op Cit,hal. 52
18. Prof.Dr. Hamka,Studi_Tslam,Pustala Panji
mas ,Jakarta,hal. 74




Berdasarkan pada beberapa definisi di atas
yang telah para ahli jelaskan maka penulis bisa
menyimpulkan bahwa pengertian aqidah 1itu pada
dasarnya adalah suatu keyakinan yang mengikat
hati dan perasaan kita dan kita mengikatnya serta
men jadikan sebagal pandangan hidup seliingga kita
merasa tentram karenanya.Dan agidah itulah yang
menentukan Jalan hidup kita.

Dasar-dasar Agidah Islam.

Secara prinsipil dasar-dasar aqidah Islam

tersimpul dalam dua kalimat syahadat atau dua

kalimat penyakslanjydng berbunyi
a"'l’# " -rf) -"4"

Artinya : '"Aku bersaksi bahwa tida ada Tuhan
melainkan Allah,dan alku bersaksi bahwa

Nabi Muhammad itu adalah utusan Allah."

Kalimat penyakslan yang pertama menurut dasa
aqidah islam yang pertama adalah pengikraran terha-
dap Allah sebagai satu-satunya Tuhan Yyang wajib di
sembah dan diibadahi Jiman kepada Allah) dimana
pengikraran terhadap keesaan Allah ianl mengandung
kesempurnaan aqidah kepada Allah dari dua segl yang
pertama,bahwa hanya dzat yang bernama Allah  yang

wajib disamhah.19

9 SyehcMahhoud , Saltut;Islnm Bebagai Auiduh
dan Sxari'ah Bulan Bintang,Jakﬁrta 1985,hal. 25
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Sedangkan kalimat penyaksian yang ke dua
adalah pengakuan terhadap kerasulan Muhammad
gebagai hamba yang dipilih untuk menyampaikan
wahyunya menyeru kepada sekalian umat manusia
kepada Jalan yang benar yang diridhoi-olehvAllsh
karena Allah lah yang mengutus Muhammad,kepadanya
diberi wahyu itu dinuzulkan dengan perantara
malaikat Jibril yang bernama kitab suci Al Qur'an
Didalam kitab suci tersebut disamping ada penjela-
gan tentang iman kepada Allah,rosul-rosul, kitab-
kitab suci,hari akhir,qodho' dan gadar serta

tentang hukum-hukum Fuhan.

Sebab itu pengakuan kepada kerasulan
Muhammad saw. ini akan membawa suatu pengertian
asasl kepada dasar-dasar aqidah yang lain yang
harus dibedarkan dan dipercayai sebagal suatu

kesempurnaan pengikraran aqidah yang puf:r'i.:szlnm.‘i'{:II

Unsur-unsur iman tersebut dalam islamologi
diistilahkan sebagai arkanfil arkanul iman (rukun
iman yang enam) yaitu :

1. Iman kepada Allah
2. Iman kepada malaikat Allah
%z, Iman kepada kitab-kitabHlya

4. Iman kepada rodul-rosul-Nya

20+ Ipid, hal. 37



5. Iman kepada hari akhir

6. Iman kepada godlo' dan qadar.El

Itulah hakikat diman sekaligus sebagail
gsasaran prinsip agidah islamiah yang harus diyakini
kebenarannya,hal ini sesuai dengan firman Allah

yang berbunyi
Aa ) ..,jj ,‘r—'l}ﬂ_j‘{‘ -’..-"11

fr\" Y. \LA
J’/ DU J“*UJPJ\J.,# —tb—“\)"
2/ A r ..tf--
u-:{..:}_wudués\,@ )
Artinya : "Rosul telah beriman kepada Al Qur'an
yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya
demikian pula orang-orang yang beriman.
Semuanya beriman kepada Allah, Malaikat -

malaikat-Nya,kitab-kitab-Nya, dan rosul-
rosul-Nya.

Inilah ayat-yang menyebukan secara (.° detail
tentang ruruk iman itu.Adapun tentang iman kepada
godlo dan gadar Allah disebutkan dalam  hadits
tetapl apabila menelitl Al Qur'an sesungguhnya
banyak .sekali ayat-ayat Yyang menerangkan tentang
rukun iman,dan hadite dibawah ini meneranglkan

tantang rukun iman ke enam yaitu :

9-"!1 S P

ﬂalildb‘d}H’Jrﬂ —h}“ﬂ;;dﬁi .—BSJ HLS\.L.uFﬁJJ‘,Jt-?-L,F

3 ”  SAS y ')"_,.--v.,_;-o;xf,z‘.-

ah)—ﬂﬂ#lL’ fL;AJFL)‘LJNLFL}PL}J‘5Uh J“"LHL?NQ

Artinya : "Dari Jabir bin Abdullah berkata:
Rosulullah saw. bersabda: tidak sempurna

2ls 4. Endang Syaifudin Anshori MA, \Qe.Cit
hal., 27



iman seseorang sebelum (sehingga) iman
kepada takdir yang baik dan yang jelek.=2

Maka kita sekarang membahas tentang rukun

iman yaitu antara lain :
1. Iman kepada Allah

Keimaman kepada Allah Swt. menempati
urutan yang pertama dari dasar-dasar agqidah
islam,yang wajib diimani bagl setlap muslim
inilah sendi utama atau dasar yang paling pokok
dan mendasari seluruh aspek ajanan islam. Karena
itu diyakinkan dengan kalimat Syahadad di atas

’
ﬁh%;\)\q) yang berarti tiada tuhan selain

Allah,Dan di atas kalimat inilah tegak  berdiri

bangunan islam.23

Dari uraian di atas makaldapat diampil
suatu pengertian bahwa iman kepada Allah itu
berarti mengakul secara yakin bahwa dilatas
alamieemasta ini hanya ada satu Tuhan yang
di sebut Allah.Atay menganggap bahwa Allah

sebagal sati-satiinya Tuhan,Tuhan Yang Maha IEsa
tidak ada yang berhak disebut Tuhan atau

dinobatkan sebagai Tuhan kecuali Allah Swt.

22« prg, Artani Hasbi,Dra.Zaitunan,memben—
tuk Pribadi Muslim,2,PT.Bina Ilmu, Surabaya 1989,
hal. 235

23+ pbu A'la Al Maududi, Prinsip-prinsip
Islam,PT. Al Ma'arif,Bandung,hal. 68




Menurut Syeh Tohir bin Shaleh Al Jaziri
dalam bukunya yang berjudul Al Jawahirul Kalami
yah, menerangkan bahwa iman kepada Allah dapat

terjadi secara ijmal dapat pula secara tafsil%&

Iman kefada Allah yang secara ijmal yang
berarti bahwa diei kita yang mengiktikadkan
bahwa sesungguhnya Allah bersifat dengan segala
sifat kesempurnaan dan terlepas dari segala
sifat kekurangan.Sedangkan diRman secara tafsili
(terperinci) berarti  bahwa  kita beri'tikad
sesungguhnya Allah itu bersifat dengan sifat-

sifat wajib yang jumlahnya dua puluh (20),

Sedangkan pendapat sebagaian para ulama'
iman kepada Allah ini mencakup tiga hal yaitu :
1. Membenarkan dengan yakin adanya Allah
2. membenarkan déngan yakin akan keesaan Allah
(baik dalam perbuatan men jadikan malthldlk
maupun dalam menerima dibadah dari semuz
makhluk=Nya). dan

3., membenarkan dengan yakin bahwa Allah bersifat
dengan sifat kesempurnaan, suci dari semua
sifat kekurangan,sucil daril menyerupal segala

yang baharu (adam) .22

2he pne. Humaidi Tatapangarsa, Kulish
Agidah lengkap,Bina Ilmu,Surabaya,cet.VIII,hal.42

25+ Ibid, hal. 43



Dari dua uraian tersebut di atas pendapat
yang pertama banyak kelemahannya,sebab rumusah
secara ijmal dan secara tafsili belum betul-
betul diperinci apa yang disebutkan secara global
dalam: rumusan iman secara ijmal.Sedangkan pada
rumusan yang kedua tampaknya lebih dapat di
terima,karena merupakan suatu gabungan iman
secara 1jmal dan secara tafsili,Walaupun demikian
masih ada unsur-unsur kekurangannya karena
rumusan tersebut sesuali dengan apa yang di

kehendaki oleh syara'.

Karena itu pengertian iman kepada Allzah
yang lebih dapat dipertanggung jswabkan adalah
mengucapkan dengan lisan membenarkan secara
yakin dengan hati dan mengamalkan dalam kehidupan
nyata sehari-hari dengan anggota badan bahws
Allah 4itu ada,Maha Esa dan Allah itu bersifat
dengan segala yang sempurna dan maha suci dari
segala sifat kekurangan atau dengan Kkata lain
bahwa keimanan kepada Allah itu bukan hanya
sekedar secara teori yang terwujud dalam mulut,
dan hati saja melainkan sekaligus aecara teotl

dan praktek sebagai manifEStasi.EE

Jadi keilmanan s:seorang tidak akan
diterima disisi 2llah selama tidak:.mentauhidkan

(mengEsakan) Allah secara teoribis yang dilandasi

26y 1nid, hal. 4l



dengan keyakinan terhadap-Nya.Seseorang yang
telah berikrar dengan membaca tauhid, maka mereka
ini harus mengEsakan-lNya,baik dari segi dzat-Nya,
sifat-sifat-Nya,dan wujud serta perbuatannya
maupun dari segi peribadatan kita kepadaliya,sebap

gaimana firman Allah Swt.
Y TV S R

S D Al s
YD IRVE (RIS

Artinya : "Katakanlah :Dialah Allah Yang Maha
Esa,Allah adalah Tuhan yang bergdntung
kepadanya segala sesuatu,Dia tidak

beranak dan tidak diperanakkan dan
bidak ada qeg;angpun yang gstara
dengan Dia

Iman Kepada Malaikat.

Dasar yang kedua ialah  beriman kepada
malaikat Allah yang maksudnya yaitu kita wa jib
mempercayal dan mengimani adanya makhluk terscbut
mereka patuh dan §aat pada apa-apa yang diperin -
tahkan Allah kepadanya dan tidak pernah durhaka

atau melanggar perintah-perintah-Nya.

Malaikat adalah termasuk makhluk Faib
dan diciptakan dari Hur.Tentang rupa malaikat
kita sebagai manusia tidak pernah mengetahuinya
kecuali Allah vang menciptakannya.Jumlah malaikat

ini banyak selaki,mereka semua sangat patuh dan

27+ pepertemen Agama RI. Op Cit,hal. 1118



taat menjalankan peringah-Nya mereka tidak
pernah berdusta apalagli melanggar perintah-Nya
karenanya Allah memullakan mereka. Jumlah
malaikat tidak pernah bertambah atau berkurang
mereka tidak membutuhkan makanan atau  pakaian

geperti layaknya sebrang manusia.

Malaikat tidak mempunyai hawa nafsu
seperti manusia,tetapi merekaini tetjaga dari
segala noda,kesalahan dan dosa, sepertl dalam

firman Allah sebagai berikut:ini :

-

RN SPL WD .,-,J,» .3\_4-&}.:

ngebenarnya (malaikatemalaikat itu) adalah

hamba-hamba yang dimulyakan."ea

-~
,,},‘- i/.f P I &fr‘,ff;.ﬂ',,-

L:.Jn-'—w*. (&-J-'Lu *—-“*Jv‘u
Y ‘.! '#1 ,;f
- b I\Q-J
ff\‘wp L}J""“‘""’ S J(ﬂd’(_f\ﬂdd ‘gl
"allah mengetahui segala sesuatu yang
dihadapan mereka (malaikat) dan yang di
belakang mereka,dam mereka tidak mcmberi

safaat melalnkan kepada orang yang
diridhoi Allah karena takut kepada-Nya.

Para malaikét itu mempunyai tugas sendiri
gendiri dan Dberbeda pula tugasnya, dan dari
sekian banyak Jjumlahnya Allah memerintahkan

kita untuk mengetahui dan mempercayainya sebanyak

28. 1bid, hal, 498
29, Ibid, hal.



sepuluh saja,sedangkan yang lainnya tidak

diwa jibkan.Malaikat yang sepuluh itu anpara lain:

1. Malaikat Jibril,tugasnya wmenyampaikan  wahyu
Allah kepada para Nabi dan Rosul-Nya.

2. Malaikat Mikail,bertugas mengatur kesejah -
teraan manusia,seperti menurunkan hujan, angin
rizqi kepada seluruh makhluk.

%, Malaikat Izroil,bertugas mencabut nyawa/ ruh
semua jenis makhluk apabila sudah tiba waktunya

L4, Malaikat Munkar dan

5. Malaikat Nakir,keduanya bertugas memeriksa
manusia dalam alam kubur.

6. Malaikat Rokib dan

7. Malaikaf Atid,keduanya bertugas mencatat
perbuatan manusia di dunia,

8. Malaikat Isrofil,bertugas meniup sangkakala

9, Malaikat Malik,bertugas menjaga neraka

10. Malaikat Ridwan,bertugae menjaga surga.

Demikianlah wuraian tentang iman kepada
malaikat, jadi kita diwajibkan untuk mengimaninya
dan disamping itu juga waJib mengetahui malaikat

yang éepuluh di atas beserta tugas-tugasnya.

3: Iman Kepada Kitab-kitab Allah
Rukun iman yang ketiga atau dasar aqidah

yang ketiga adalah beriman kepada kitab-kitab

30. Drs. Humaidi Tatapangarsa,0pCit,hal.83



Allah yang diturunkan kepada Nabi dan Rosul-Nya
Tuntutan ini membawa konsekwensi  kepada kita
untuk mempelajari dan mengamalkan apa-apa  yang
terkandung di dalamnnya yakni sebagai petun juk

hidup yang diridhai Allah Swt.

Umat Islam wajib mempercayal dan mengimani
adanya kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada
nabi dan rosul=lya,yaitu meliputi kitab Taurot,
Injil,Zabur dan Al Qur'an,serta  beberapa suhuf-
guhuf atau lembaran-lembaran yang menuat petunjuk
bagi manusia.Tetapl ‘kepercayaan umat Islam
terhadap kitab suci tersebut yang selain
Al Qur'an tidaklah sama dengan kepercayaan umat

Islam kepada Al Qur'an.ﬁi

Kitab-kitab selain Al Qur'an tersebut
khusus diturunkan kepada bangsa dan latar belakarg
situ?si dan kondisi yang tertentu.Disamping itu
kitab-kitab sucil tersebut secara tels maupun
penulisnya tidak orsinil lagi.?’E Dalamnya sudah
mengalami perubahan-perubahan yang telah di
lakukan oleh tangan-tangan jahil yang tidak
bertanggung jawab yang hanya ingin sekedar

memenuhi keinginannya sendiri.

31+ 1pid, hal. 123

32+ prs. Nasrudin Razak, Diénul Islam, PT
Al Ma'arif,Bandung,cet 11,1972 hal. 155




Oleh karena itu umat Islam tidak diwajib-
kan untuk mempercayai kitab suci yang sudah tidak
orisinil lagi itu,bahkan kita tidak diperbolehkan
beriman kepadanya,sebab hakekat dari kitab -kitab
itu tidak ada diatas bumi ini,intisari dari kitab
terdahulu itu semuanyarsudah terkandung di dalam
kitab suci Al Qur'an,yakni sebagai penyempurnaan
dari kitab-kitab terdahulu sekaligus sebagal
kolektornya,karena itu umat Islam cukup mengambil
petunjuk dari Al Qur'an itu saja dan culkkup
mempercayal kitab-kitab terdahulu itu sebagal
yang didatangkan dari sisi Allah.Jadi Iman kepada

kitab selain Al Qur'an itu sebatas pengakuan Eajé?

Sebenarnya semua kitab-kitab suci
tersebut menyeru kepada kebaikan dan mergpakan
pedoman bagi umat manusia pada zamannya. Maka
kitab yang datang terakhir yaitu kitabullah
adalah menyempurnakan yang terdahulu dan yang
terakhir berlaku untuk semua zaman dan semua
tempat dalam Al Qur'an yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad Saw.Dan tentang keasliannya inipun
tidak perlu di sanksikan lagi sebab Allah sendiri
yang menjaga dan memelihara sepanjang masa.

Firman Allah berbunyi i
v

A S Gy S G LG

55+ Tpid, hal. 157



Artinya : "Sesungguhnya kamilah yang menurunkan
Al Qur'an,dan sesungg&hnya kami benar
-benar memeliharanya.

Iman Kepada Rosul-rosul Allah.

Kemudia dasar aqidah Islam yang ke empatl
ialah iman kepada rosul Allah yang maksudnya
ialah kita diwajibkan untuk percaya dan mengimani
bahwa Allah telah memilih diantaranya manusia
men jadi utusan~Nga,untuk memimpin manusia kejalan
yang lurus dan untuk keselamatan manusia di dunia

dan akhirat.”®

secara prinsip dan perbedaan nabi dan
rosul menurut bahasa,rosul mempunyal pengertian
utusan Allah dan sedangkan menurut istilah adalah
orang yang dibgrikan wahyu oleh Allah  berupa
syari'at yang tertentu yang diperintahkannya
untuk menyampaikan wahyu yang diterimanya kepada
umatnya.Adapun pengertian nabi secara bahasa
adalah berasal dari kata 'maba'"  yang berarti
membawa berita dati tuhannya berupa wahyu atau
agama,dan menurut distilah syara' yaitu salah
georang laki-laki yang menerima wahyu dari Tuhan
hanya untuk dirinya sendiri.Artinya tidak diwajib

36

kan untuk disampaikan kepada seluruh umagnya.

5*‘Departeman Agama RI, Op Cit,hal. 391

B35+ pps. Nasrudin Razak,Op Cit,hal. 140

56. Drs. [Mumaidi Tatapangarsa,Op Cit,hal,
128



Jadi perbedaan prinsip di sini adalah
terletak pada status hukum mision yang dibawanya

bagl umat manusia.

Nabi dan rosul merupakan makhluk yang
terpilih dari kalangan umat wmanusia yang
istimewa dan Tuhan memberikan keistimewaannya
dengan ilham Ilahi untuk mpembedakan pemikiran-
pemikiran yang salah dan dari amal yang keliru -
ke amal yang baik dan benar dalam firman Allah
telah di sebutkan :

ff-d' PP "’f’i‘.-’

iJS ﬁyﬂLaJ‘ g P, #ééiuLLHJFLEJL«FJJJS
.!"f“u
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Allah memilih utusan-utusan(iya) dari

malaikat dan dari manusia, sesungguhnya

Allah maha mendengar lagi maha melihat.3a

Jadi para nabi dan rosul itu bertugas
memimpin dan memberi petunjuk bagi manusia kepada
jalan yang benar serta petunjuk memimpin manusie
untuk mengenal Tuhannya dengan pengetahuan yang
hak serta mengajar manusia tentang agidah dan

ibadah menurut garis Tuhan.

5. Iman Kepada Haril Akhir (Kiamat)

Dasar aqidah yang kelima adalah kita

37+ Departemen Agama RI, Op Cit, hal. 523



diwajibkan untuk mengimani atau mempercayal akan
ada suatu hari yang disebut dengan hari kiamat.

yakni suatu hari dimana Allah akan menghapuskan
semua alam ini dan sekalian makhluk yang ada di
dalamnya pada hari yang disebut dengan hari
kiamat.¥Yang kedua Allah akan menghidupkan kemball
gekali lagi dan mengumpulkan mereka dihadapan-Nya
itu abalah alam mahsar atau juga yang dimamakan
hari kebangkitan.Dan yang ketiga kemudian segala
sesuatu yang telah diperbuat manusia Yyang baik
dan yang buruk dalam kehidupan duniawi mereka
diajukan ke pengadilah Allah Swt.Tanpa dikurangi
ataupun dilebihkan.Kemudian yang keempat adalah
Allah menimbang bagi setiap manusia akan perbua-
tannya yang baik dan yang buruk barang siapa yang

berat timbangannya yang baik maka akan diampuni
dan sebaliknya pula apabila yang berat terscbutl
perbuatan yang buruk maka akan disiksa.Kemudian

yang kelima adalah orang yang diampuni Allah maka

akan masuk sorga dan orang yang disiksa akan

masuk neraka.ia

Jadi kita dini diwajibkan untuk mengimani
dan mempercayal adanya suatu peristiwa yang maha

dahsyat yang akan terjadi kelak dikemudian hari

38. abu A'la Al Maududi, Op Cit, hal. SO



dengan serentetan kronologis peristiwa dan azkibat

-aktibatnya.

Kiamat itu dda dua macam yaitu klamab
syughro dan kiamat kubro.Kiamat syughro artinya
kiamat kecil yaitu kiamat yvang terjadi pada

| seseorang yang mati atau sedang tertimpa suatu
musibah yang hebat.Rosulullah telah  menyatakan
bahwa orang yang mati telah datang kiamatnya

sendiri.

Segangkan kiamat kubro ialah yang berarti
kiamat besar,yaitu kiamat total dan menyeluruh
yang berupa hancur luluhnya seluruh alam semesta
ini.Inilah kiamat yang sesungguhnya kiamat yang
harué dipercayal karena menjadi rukun man vang

kelima.Sepertl flrman Al]ah 2
/I'-!

"Sesungguhnya hari kiamat pasti akan
datang tidak ada keraguan tentangnya
akan tetﬁai kebanyakan manusia tiada
beriman.

Peristiwa kiamat tersebut tlada seorang
pun yang mengetahul akan terjadinya peristiwa
térsebut bahkan para nabi dan rosulpun tidak

mengetahui tentang hal ditu dan malaikat Juga

59« pepertemen Agama RI. Op Cit,hal. 767



3

tidak tahu akan terjadinya peristiwa tersebut
hanya Allah lah yang maha mengetahul tetapi
kita diwajibkan beriman,karena Allah dan rosul-

Nya memerintahkan sebagal rukun iman yang kelima.

Iman Kepada Qodlo dan Qadar

Rukun Iman yang terakhir atau keenam ialah
mempercayal adanya qadlo dan gadar Allah atas
tiap-tiap sesuatu yang ada di dunia ini yang
disebut bahwa tiap yang sudah; terjadi dan yang
gedang terjadi serta yang akan terjadi di dunia
ini semuanya sudah ditentukan oleh Allah sebelum-

nya.Sebagaimana firman Allah :

V. ):"i 'éf PR | . sy 200 s S P
\ 3V e ¥\g At ol
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Artinya": "Tiada suatu bencanapun yang menimpa di
dunia ini dan tidak (pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulls pada
kitab (lauhul mahfudh) sebelum kami
menciptakannya, sesungguhnya Lo JYang
demikian itu mudah bagi Allah.”

Jadi sesuatu itu atas tagdir dari Allah
tetapi Allah tetah memberi petunjuk kepada
manusia bagaimana saranyajpeharusnya manusia
berbuat sesuatu untuk mencapal kemajuan dan
kebahagiaan hidup di dwmia maupun di akhirat

kelak.

40« 1454, hal. 904



Manusia diharuskan berikhtiar,baik untuk
kepentingan duniawl maupun ukhrowi yang diiringil
dengan do'a.ikan, tetapi kepastian terakhir adalah
di tangan Tuhan jadi sebelumnya ada kenyataan
belum bisa dikatakan tagdir.Iman kepada tagdir
ini aka meningkatkan tagwa bahwa keberunfungan
maupun kegagalan itu dianggap sebagai batu ujian
dari Allah,karena ujian itu untuk mengetahul
kualitas iman secseorang dan untuk mempertinggl
taqgwa guna menjadi modal hidup yang paling
berharga Bagi seorang muslim.

Ayat yang mengatakan kekuasaan Allsah mutlak
.,//;11 IRT I BT ,/,,r—fz./‘,j‘ _; z B

: fff fﬁJ' E,ﬂ; itﬁulhyvthmu{} ?LﬂﬂéLfldbtéy¥ud

Artinya : "Maka Allah menyesatkan slapa yang
dikehendaki,dan memberi: petunjuk kepada
siapa yang Dla kehendaki dan Dia lah

Tuhan yang Tdha kuasa lagi maha
bijaksana.
Adapun ayat yang menyatakan keharusan

manusia untuk berusaha adalah
ﬂ/ fl.q._, #"} -J/ n‘l ‘,}J._‘j

“f""/‘r-?-q«ru NS e G,

Artinya : "Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan, .yang.uada pada diri
mereka sendiri.qa

¢. Proses Pembentukan Agidah.

Agidah merupakan landasan berpijak bagi

bl. 1pid, hal. 379
42« 1pid, hal. 370



kehidupan manusia baik indifidu maupun
kemasyarakatan,maka penerapannya membutuhkan
suatu proses karena apabila pada individu atau
masyarakat yang telah mengenal suatu tradisi atau
peradapan yang terwaris secara turun temurun
tentu akan lebih sulit dan membutuhkan wakiu yamg
relatlf lama,yaknl tergantang pada tingkat
kemampuan intelektualnya untuk berdialog dalam

menerima suatu kebenaran.

Manusia secara kodratnya cenddrung kepada
kebenaran,tetapi lkebenaran suatu agldah,tidaklah
gekalu terwujud.Ada beberapa faktor yang
melingkupinya sejak manusia dilahirkan kedunia
yang berarti agidah itu terbentuknya sangat
didominasi oleh dunia luar yang berkembang pada
masanya,sehingga di dalam proses banyak diwarnal
oleh kondisi 1lingkungan dan . tidak ada ke jelasan

kapan dimulainya.

Pada diri manusia pada hakekatnya sudah
ada agidah yaitu aqidah bawaan sejak lahir ,akan
tetapi tumbuh dan  berkembangnya atau sccara
ringkasnya agidah itu terbentuk sesudah
berhubungan dengan dunia ldar, apakah agidah
yang akan terbentuk ini menjadi agidah aqidah yang
benar atau salah,adanya Juga terpengaruh pada

pengaruh perhubungannya déngan dunia luar itu.



Sabda Hﬂsulullah :
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Artinya : "Setiap yang dilahitkan,lahir dalam
keadaan fitrah (suci,fitrah) artinya

agama Islam,maka kedua orang tualah

yang akkan yang akan menjadikan anak

itu Yahudi Nasrﬂgi atau Majusi." (Hadk
Bukhori Musllm

Jadi orang tua adalah bagian terkecil dari
masyarakat dan melalui orang tualah seorang anak
dilahirkan,maka sentuhan pertama terhadap dunia
luar yang berpengaruh adalah orang tua.
Sebagaimana dikatakan oleh hadits di atas kelika
manusia itu dilahirkan sesungguhnya dalam keadaan
fitrah (bersih) dan karena orang {vatuanya lah
georang anak menjadi seorang anak yang beragidah
benar atau salah karena orang tua sebagai
lingkun@dan pertama yang terdekat yang kemudian
disusul lingkungan masyarakat déngan segala aspek
pendukungnya untuk membentuk aqidah itu lebih
lanjut karena itu bagaimana agidah yang akan
terbentuk oleh seseorang sangatlah ditentukan

oleh lingkungan yang menghendakinya.

k3« prs.H. Artani Hasby,Dra.Hajah Zaitunah,
Op Cit,hal. 183



Dalam hal ini seorang soslolog dari
Prancis yang bernama Gustav Lebon mengatakan
"™anusia bukanlah hasil dari orang tuanya
saja tetapi berasal dari orang tua dan
nenek moyangnya yang darahnya mengslir
kedalam tubuhnya sehingga dapat dikatakan
seorang putra itu adalah amak orang tua
dan bangsanya,Tiap-tiap bangsa mempunyal
watak dan tabi'at yang berkembang dan
membedakan mereka dari bangsa yang lain.
Kepadanya kembali aqidah-agqidahnya,tata
aturan hidupnya,semua kembali dari
kebudayaannya oleh karena itu bangsa

adalah faktor yaﬁg utama _mempengaruhi
agidah seseorang.tt

Dengan demikian dapat ;. -9+ M

bahwa pembentukan agidah ditu dimulai dari
lingkungan mikro (orang tua),kemudian lingkungan
makro (masyarakat) dan terakhir melalui
pengembangan secara individu atau pribadi.Karena
itu masyarakat yang memiliki agidah yang benar
maka generasinya juga aksn mengikutinya, oleh
karena itu aqidah masyarakat yang benar .« perlu
diperslapkan terlebih dahulu,
C. PENGERTIAN KERAMAT .

Pengertian keramat Dberasal dari bahasa Arab

yaitu karomah,yang berarti tidak lebih dan tidak kurang

dari pada pengertian mulia, murah,dénntiﬁggi:ﬁudi.45

bhe M, Hasbi Ash Ahiddieqy,0p Cit,hal. L6

45+ Brof.Dr.H. Abubakar Aceh,; Pengantar Sejarah
Bufi dan Tasawuf,CV.Ramadhani,Solo,Cet VIII 1994 ,hal.108
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Menurut bahasa artinya "mulia" menurut ajaran Islam
jalah "kejadian yang luar blasa yang tidak masuk akal
pada diri wali”.qﬁ

Sedangkan dakam kamus bahasa Indonesia
pengertian keramat ada dua (2) macam yaitu :

1. Suci,karena kesuciannya dapat mengadakan  suatu
keajaiban seperti penyembuhan orang gakit. ..dan
memberi berkat keselamatan dan sebagalnya.

2. Tempat atau sesuatu yang suci yang dapat mengadakan
gesuatu yang ajaib, seperti kuburan orang sucl dan

sebagainya.h?

Dalam dinamisme yang disebmt keramat adalah
sesuatu yang mengandung daya Yyang dipandang dapat
mendatangkan keselamatan dan segala sesuatu yang
istimewa dan luar biasa yang berganti-ganti dan yang
menyebabkan rasa takut dan hormat , jijik dan cinta
karena dalam dinamisme kotor dan keramat adalah dua

belah slsli yang Eamn.qa

Beberapa ulama' memberikan pengertian bahwa
keramat yaitu suatu yang luar blasa (khariq al 'adah/
super natural) yang tidak disertal dengan pengakuan
kenabian (tahaddi) bukan keajalban yang mendahulul

kenabian,bukan mu' jizat kenabian,ia merupakan

;pgn~mr%§] Hot.Fiuad Said,Keramat wali-wali, penerbii
Pustaka Al Husna,Jakarta,cet.I 1994 hal. 1

bt's WJ8 .Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa
Indonesia,Balal Pustaka,Jakarta,1976,hal .86



kenormatan dari Allah kepada para wall yang setla
kepada utusanNya dalam menjalankan ajaran-ajaran agama

18

Nya.Keramat tidak mempunyai bemtuk atau wujud tertentu.

Mula 'Ali Al Qari dalam Syath Al-Fish Al Akbar
karya imam Abd Hanifah mengatakan "feramat itu suatu
yang..luar bilasa tanpa disertsai tahaddi" ia adalah
kehormatan (karomah) bapgi walli dan sebagail tanda bagi
kebenaran Nabi.Kebenaran yang diperolrh pengilkut

adalah Juga kehormatan orang yang :Jiti.:!.Tncui‘.i.i"r:J

Sedangkan Al Jazairi mengemukakan definisi-~
definisi keramat ialah suatu yang luar bilasa pada wali
denganrse-i*ia tanpa dibarengi tahaddi,sebagal tanda
wali itu dimuliakan oleh Allah diterima amalnya dan

didekatkannya 1a kepada-ﬂya.5o

Definigi-definisi di atas mengandung unsur-
unsur keajaiban/khawariq tanpa adanya tahaddi bukan
keajaiban yang mendahului kenabian (irhash) dan

ketaatan kepada ajaran Rosulullah,”!

Sedangkan ulama' sufiah memberikan definisi
keramat adalah suatu pekerjaan yang luar blasa yang

dilakukan oleh wali-wali yang mempunyai ke istimewaan

48. Al Nawawi,Ibnu Taymiah,Al Syaukani, Keramat
Para Wali Allah,Penerbit CV.Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta

49+ Thid,hal. 24
50. Ibid,hal. 24
51+ 1pid, hal. 24



kelihatan pada dirinya keadaan yang aneh-aneh dan pada
saat tertentu mereka dapat menciptakan sesuatu Yyang

tidak dapat di perbuat oleh manusia biasa.52

Pengertian di atas bagi orang-orang sufi ini
sudah umum diketahui orang banyak dan di Indonesia
pengertian seperti ini terutama dipakai oleh orang
yang sudah wafat yang pada masa hidupnya menun jukkan
beberapa keanehan dan kemudian pada matinya banyak
niat-niat orang yang diucapkan dengan nama orang yang
sudah mati tersebut konon banyak yang tercapai dan
terkabul dengan demilkian tepatlah di sana sini
beberapa kuburan orang-orang yang dilanggap keramal
itu banyak dikurjjungi orang pada waktu-waktu tertentu

baik ia dianggap wali atau orang blasa.

Kejadian keramat pada wali menurut orang sufi
bukanlah suatu pekerjaan yang mustahil dalam kekuasaan
Tuhan karena ia termasuk barang yang mungkin,seperti
mu' jizat pada para nabi-nabi juga.Oleh karena ke jadian
itu tidak disangkal oleh salah satu dari padasempat
madzhab ahli sunah,terutama tamda-tanda sesudah matl
1tu lebih baik karera terbebas dari prasangka. Dan
beberapa Syeh tarekat pernah menerangkan bahwa Allah
menempatkan malaikat pada tiap-tiap kubur wali yang

akan melaksanakan segala keperluan dan hajat orang

52% ppof.Dr.l. Abubakar Aceh,Op Cit, hal. 355
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bahkan sekali-kali wali sendiri keluar dari kubarnya

untuk menyempurnakan hajat orang tersebut.55

Dengan demikian maka dapat diambil pengertian
dari kesemuanya,Keramat yaitu :sesuatu yang di anggap
luar biasa dan istimewa yang terjadi ©pada para wall
atau orang lain ataupun orang biasa dan kemudlian
setelah mati kuburannya tersebut dijadikan tempat-
tempat meminta berkah atau Juga meminta petunjuk dan
bahkan tempat-tempat tersebut ditakuti dan dianggap

tempat yang suci.



